
 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Kajian ini berangkat dari permasalahan mengenai bagaimana gamelan, 

khususnya lagu Ojo Dipleroki, dapat menjadi media pra-terapi emosi bagi 

seseorang dengan hambatan kognitif. Tantangan utamanya adalah keterbatasan 

kognitif dan motorik para pemain yang membuat pola permainan gamelan standar 

sulit diterapkan. Oleh karena itu, ditemukan bahwa pelatih melakukan penyesuaian 

pada garap penyajiannya, di mana struktur gending, tempo/laya, dan teknik tabuhan 

disederhanakan tanpa menghilangkan esensi keindahan musiknya.   

Secara teknis, hasil analisis bunyi menunjukkan bahwa getaran frekuensi (Hz) 

dan kekerasan suara (dB) dari instrumen gamelan memberikan rangsangan fisik 

yang menenangkan. Durasi dengung yang panjang pada instrumen tertentu 

menciptakan suasana yang stabil, sehingga membantu pemain menjadi lebih fokus 

dan tenang saat menabuh.  

Secara tekstual, pola lagu Ojo Dipleroki yang berulang memberikan 

kemudahan bagi para pemain untuk mengingat alur musik, sekaligus melatih 

koordinasi motorik antara pikiran dan gerak tubuh saat menabuh instrumen. Selain 

pola yang berulang, pembawaan lagu dalam tempo lambat (laya tamban) juga 

memberikan ruang tenang bagi penyandang tunagrahita untuk memproses setiap 

nada tanpa harus merasa terburu-buru. Keunikan terjadi ketika tempo lambat 

dipadukan dengan permainan gaya dangdut. Hal ini berhasil mengubah suasana 

latihan menjadi lebih ceria dan meningkatkan semangat mereka untuk belajar.  
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Secara kontekstual, penggunaan teori rasa mengungkap bahwa musik ini 

bekerja melalui tiga tahap: sebagai kualitas suara yang enak didengar, sebagai bakat 

alami yang muncul dari dalam diri pemain, dan sebagai perspektif atau sudut 

pandang mereka sendiri. Gamelan tidak hanya membuat mereka diam atau Tenang, 

tetapi juga membangkitkan rasa Seneng (bahagia), rasa Gagah (percaya diri saat 

berhasil menabuh), hingga mencapai kondisi Tenang (Kenul) atau keluwesan dalam 

berinteraksi sosial.  

Sebagai jawaban atas permasalahan penelitian, dapat disimpulkan bahwa lagu 

Ojo Dipleroki bukan sekadar sarana hiburan, melainkan media Pra-Terapi Emosi 

yang sangat efektif. Melalui proses perpindahan emosi yang terjadi selama bermain 

gamelan, pemain gamelan berhasil meningkatkan kontrol diri dan stabilitas emosi 

mereka. Keberhasilan mereka dalam menguasai permainan gamelan ini 

memberikan rasa percaya diri yang kuat, sehingga pada akhirnya berdampak positif 

pada perilaku sosial dan kemandirian mereka dalam pekerjaan sehari-hari. 

B. Saran  

Saran/masukan untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya pengembangan 

model kajian ini dengan melibatkan ragam instrumen musik tradisional lainnya 

untuk melihat efek emosi yang lebih luas dan bervariasi pada penyandang 

tunagrahita. 
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